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PENDAHULUAN

Kegiatan belajar mengajar merupakan ak-
tivitas rutin yang harus dijalani oleh guru dan
siswa di kelas. Kegiatan rutinitas ini akhirnya
menjadi terlihat membosankan, gambaran ini
dapat disaksikan di dalam kelas seperti siswa
berbicara dengan temannya sendiri ketika guru
sedang menjelaskan, siswa mengantuk, siswa

tidak mengerjakan tugas. Pada saat yang
bersamaan guru menjelaskan materi tanpa
memperhatikan kondisi siswa, pemberian tu-
gas tidak diiringi dengan pembimbingan se-
perti tidak bekeliling dalam kelas dan hanya
duduk pada kursi guru.

Permasalahan kesulitan belajar siswa
akan terus berlanjut apabila guru tidak mela-

PEMBELAJARAN PEMECAHAN MASALAH PADA
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

BAGI SISWA KELAS VIII MADRASAH TSANAWIYAH

Suryanti
STKIP PGRI Blitar

yantinadhy@yahoo.co.id

Abstrak: Sebagian besar siswa masih belum dapat memahami strategi untuk memecahkan
masalah matematika yang diberikan guru. Seperti pada materi sistem persamaan linear dua
variabel. Kesalahan siswa dalam memecahkan masalah menunjukkan siswa belum dapat
mewakili suatu benda sebagai variabel dan keterangan pada suatu benda menunjukkan operasi
dan koefisien dari benda yang dimaksud.. Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan
pembelajaran pemecahan masalah pada sistem persamaan linear dua variabel bagi siswa kelas
VIII B MTs Ma’arif NU Gandusari tahun pelajaran 2009/2010. Langkah-langkah pembelajar-
an pemecahan masalah yaitu guru memberikan masalah yang dilanjutkan kegiatan siswa de-
ngan merumuskan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, mem-
buat kesimpulan, dan aplikasi atau penerapan pada soal yang berbeda.

Kata kunci : pemecahan masalah, sistem persamaan linear dua variabel.

Abstract: Most of the students are still not able to understand the strategies to mathematical
problem solving set by the teacher. As in the material system of linear equations of two vari-
ables. Errors students in solving the problem shows students can not represent an object as a
variable and information on an object and the operation showed coefficients of the object in
question. The purpose of this research is to apply lessons learned in solving systems of linear
equations of two variables for students of class VIII B MTs Maarif NU Gandusari academic
year 2009/2010. The steps of problem-solving learning problems that teachers provide stu-
dents with activities that proceed to formulate the problem, make a hypothesis, collecting data,
testing hypotheses, making inferences, and application or application on a different matter.

Keywords: problem solving two variables systems of linear equations.
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kukan inovasi dalam pembelajaran. Inovasi
dapat dikembangkan dalam kegiatan pembel-
ajaran di kelas seperti menggunakan strategi
belajar yang baru, metode dan tehnik menga-
jar yang bervariasi dan memberi perhatian
yang penuh kepada siswa-siswa.

Matematika merupakan ilmu yang sifat-
nya abstrak (cara berpikir). Karakteristik
tersebutlah yang membuat sebagian besar sis-
wa kesulitan dalam memecahkan masalah
pada matematika. Hasil belajar siswa juga ti-
dak terlalu baik. Seperti observasi yang dila-
kukan peneliti di Madrasah Tsanawiyah
Ma’arif NU Gandusari Blitar menunjukkan
pada hasil tes sebelumnya banyak siswa yang
tidak memenuhi KKM yaitu 65.

Siswa belum memahami strategi untuk
memecahkan masalah matematika yang dibe-
rikan guru. Seperti pada materi sistem
persamaan linear dua variabel. Kesalahan sis-
wa dalam memecahkan masalah menunjuk-
kan siswa belum dapat mewakili suatu benda
sebagai variabel dan keterangan pada suatu
benda menunjukkan operasi dan koefisien dari
benda yang dimaksud.

Pembelajaran pemecahan masalah meru-
pakan suatu strategi pembelajaran yang dapat
membantu siswa dalam mencari solusi dari
masalah matematika. Retman dalam (Sudjana,
2005: 139) mengemukakan bahwa kegiatan
belajar perlu mengutamakan pemecahan ma-
salah karena dengan menghadapi masalah pe-
serta didik akan didorong untuk mengguna-
kan pikiran secara kreatif dan bekerja secara
intensif untuk memecahkan masalah yang di-
hadapi dalam kehidupannya.

Pembelajaran pemecahan masalah mem-
punyai makna yang sama dengan “berpikir
reflektif yang didasarkan atas langkah berpi-
kir ilmiah” (Sudjana, 1996: 90). Berpikir
(Nurhadi, 2004: 58) adalah “proses secara
simbolik menyatakan (melalui bahasa) objek
nyata dan kejadian-kejadian dan penggunaan
pernyataan simbolik itu untuk menemukan
prinsip-prinsip esensial tentang objek dan ke-
jadian itu”.

Pemberian masalah matematika akan
membangun berpikir siswa dalam menelaah
dan memperdalam materi sistem persamaan
linear dua variabel. Hudojo (1979: 161) me-

ngatakan” bila seorang siswa dilatih untuk
menyelesaikan masalah, maka siswa itu akan
mampu mengambil keputusan sebab siswa itu
menjadi mempunyai keterampilan tentang
bagaimana mengumpulkan informasi yang
relevan, menganalisa informasi dan menyadari
betapa perlunya meneliti kembali hasil yang
diperolehnya”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
nerapkan pembelajaran pemecahan masalah
pada sistem persamaan linear dua variabel bagi
siswa kelas VIII B MTs Ma’arif NU Gandusari
tahun pelajaran 2009/2010.

MASALAH DALAM MATEMATIKA

Manusia dalam kehidupannya sehari-hari
akan selalu menemui masalah. Manusialah
mahluk yang mempunyai adaptasi yang ting-
gi terhadap masalah dengan kemampuannya
dalam memecahkan masalah tersebut. Penye-
lesaian masalah tidak sekedar dengan meng-
gunakan aktivitas fisik saja, melainkan meng-
gunakan proses berpikir seperti perencanaan,
pendugaan bagaimana masalah akan
diselesaikan, mengujinya sampai diperoleh
solusi sebagai hasil dari proses memecahkan
masalah.

Hudojo (1979: 157) menjelaskan syarat-
syarat masalah bagi seorang siswa adalah:
1. Pertanyaan yang dihadapkan kepada

seorang siswa haruslah dapat dimengerti
oleh siswa tersebut, namun pertanyaan itu
harus merupakan tantangan baginya untuk
menjawabnya.

2. Pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab
dengan prosedur rutin yang telah diketahui
siswa. Karena itu faktor, faktor waktu untuk
menyelesaikan masalah janganalah
dipandang sebagai hal yang esensial.

Adanya masalah, menantang dan menun-
tut siswa berpikir diluar kebiasaan rutinnya.
Jika siswa terbiasa menyelesaikan soal-soal
dengan menghapal rumus, ketika diberi ma-
salah baru yang memerlukan berpikir yang
lebih kompleks maka siswa akan kesulitan.
Masalah matematika yang diberikan harus
sesuai dengan struktur kognitif dan bermakna
bagi siswa.
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PEMBELAJARAN PEMECAHAN
MASALAH

Sudjana (2005:140) mengemukakan bah-
wa pemecahan masalah adalah upaya yang di-
lakukan peserta didik untuk mencari dan me-
netapkan alternatif kegiatan dalam
menjembatani suau keadaan pada saat ini de-
ngan keadaan yang diinginkan.  Pentingnya
masalah dan upaya pemecahannya dalam ke-
giatan belajar didasari beberapa alasan. Per-
tama masalah dan upaya pemecahannya me-
rupakan bagian dari kehidupan manusia seca-
ra alamiah. Kedua tingkat keberhasilan sese-
orang dalam kehidupannya sangat erat
kaitannya dengan keberhasilan dalam  peme-
cahan masalah yang dihadapi. Ketiga, upaya
pemecahan masalah itu berangkai. Keempat,
bahwa dalam suatu masalah akan terdapat
bagian-bagian masalah lain di dalamnya.

Langkah-langkah dalam pemecahan ma-
salah menurut John Dewey (dalam Ahmadi,
2005: 74) adalah:
1. Menyadari adanya masalah: Problem,

kesulitan, sesuatu yang menimbulkan tanda
tanya dalam pikiran kita yang biasanya kita
hadapi sehingga kita merasa bimbang.

2. Memahami hakekat masalah dengan jelas:
ketegasan dan kejelasan rumusan problem
merupakan syarat untuk memecahkan
masalah secara efisien

3. Mengajukan hipotesis yaitu dugaan
mengenai jawaban suatu masalah, tanpa
bukti-bukti yang nyata. Hipotesis memberi
arah dalam mencari bahan keterangan guna
memecahkan masalah itu. Agar masalah
dapat dipecahkan dengan efektif, hipotesis
itu harus pula dirumuskan sejelas mungkin.

4. Mengumpulkan data: untuk membuktikan
benar tidaknya hipotesis. Data diperoleh
dari buku-buku, wawancara, angket,
eksperimen, dan penyelidikan. Jenis data
yang diperlukan ditentukan oleh masalah
dan hipotesis-hipotesis yang diajukan.
Pembicaraan mengenai pengumpulan data,
apa dan bagaimana perlu dilakukan di
bawah bimbingan guru.

5. Analisa dan sintesis data: data yang
dikumpulkan harus ditinjau dan analisis
secara kritis dan melihat hubungannya

dengan pemecahan masalahnya. Ada
kemungkinan data tidak memberi cukup
bukti atas kebenaran hipotesis atau perlu
dilengkapi dengan data tambahan.

6. Mengambil kesimpulan: berdasarkan data
yang telah dikumpulkan dan dianalisis
secara kritis dapat diuji kebenaran hipotesis.
Bila tidak dapat dibuktikan, hipotesis itu
salah. Ada pula kemungkinan untuk
membuktikan kebenaran suatu hipotesis
secara langsung melalui data yang
diperoleh.

7. Mencoba dan menerapkan kesimpulan:
kebenaran kesimpulan bukan hanya berupa
hasil pemikiran, melainkan harus pula
dibuktikan kebenarannya di dalam
perbuatan.

8. Mengevaluasi seluruh proses pemecahan
masalah. Peninjau kembali keseluruhan
proses berpikir dari awal sampai akhir.
Setiap langkah dinilai secara kritis untuk
mengetahui apabila ada kesalahan.
Kebiasaan mengecek kembali setiap hasil
pekerjaan perlu dibiasakan pada anak.

Sedangkan menurut Sudjana (1996: 91)
menjabarkan langkah-langkah pemecahan ma-
salah, yakni (a) merumuskan masalah, (b)
membuat hipptesis (dugaan jawaban masalah),
(c) mengumpulkan data, (d) menguji hipote-
sis, (e) menarik kesimpulan, dan bisa diakhiri
dengan penerapan atau aplikasi.

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA
VARIABEL (SPLDV)

Materi sistem persamaan linear dua va-
riabel merupakan materi lanjutan dari sistem
persamaan linear satu variabel. Standar kom-
petensi untuk materi ini adalah memahami sis-
tem persamaan linear dua variabel dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Kompetensi dasar meliputi: (1) menyelesai-
kan sistem persamaan linear dua variabel, (2)
membuat model matematika dari masalah
yang berkaitan dengan sistem persamaan lin-
ear dua variabel, (3) menyelesaikan model
matematika dari masalah yang berkaitan de-
ngan sistem persamaan linear dua variabel dan
penafsirannya.



124  CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 14, NOMOR 1, APRIL 2012

Untuk membantu siswa dalam memecah-
kan masalah sistem persamaan linar dua va-
riabel guru perlu membimbing siswa dalam
memahami masalah seperti memberi
pengarahan dalam memilih notasi yang cocok,
mengungkapkan pengalaman belajar yang
lampau seperti sistem persamaan linear satu
variabel, dan menyederhanakan suatu masa-
lah. Bimbingan guru dituangkan dalam lembar
kerja pemecahan masalah.

PENERAPAN PEMBELAJARAN
PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA
VARIABEL

Pembelajaran pemecahan masalah pada
materi sistem persamaan linear dua variabel
dikaitkan dengan masalah sehari-hari dapat
digambarkan dalam tabel berikut.

HASIL BELAJAR

Hasil belajar merupakan akhir dari kegi-
atan belajar mengajar yang telah dilakukan
baik dalam satu pertemuan maupun dalam satu
kompetensi dasar. Seorang guru perlu menge-
tahui hasil belajar yang berguna sebagai re-

fleksi pembelajaran.  “Dari segi proses arti-
nya keberhasilan pengajaran terletak dalam
proses belajar yang dilakukan oleh siswa, se-
dangkan dari segi hasil adalah hasil belajar
yang diperoleh dari siswa akibat proses bela-
jar yang dilaksanakan siswa” (Sudjana, 1996:
109). Penilaian hasil belajar dengan peme-
cahan masalah dapat ditinjau dari proses pe-
mecahan masalah dan hasil akhir pemecahan
masalah.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan dengan meng-
gunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Adapun tempat yang digunakan untuk Pene-
litian Tindakan Kelas (PTK) adalah MTs
Ma’arif NU Gandusari Blitar. Siswa yang di-
teliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII B Tahun Pelajaran 2009/2010. Sedang-
kan materi yang digunakan untuk penelitian
yaitu salah satu materi yang terdapat pada se-
mester ganjil tentang Sistem Persamaan Lin-
ear Dua Variabel untuk Kompetensi Dasar
menyelesaikan model matematika dari masa-
lah yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel.

Tabel 2.1 Penerapan pemecahan masalah pada pembelajaran materi SPLDV

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Tahap 

Pemecahan 
Masalah 

1.  Memberikan masalah dalam 
bentuk soal SPLDV dan meminta 
siswa untuk merumuskannya 

1. Siswa menerima masalah dalam 
bentuk soal dan merumuskan 
masalah dengan membuat modelnya 

Merumuskan 
masalah 

2. Membimbing siswa untuk 
membuat jawaban sementara 
tentang masalah yang diberikan 

2. Membuat jawaban sementara 
tentang masalah yang diberikan 

Membuat hipotesis 

3. Membimbing siswa dalam 
mengumpulkan data tentang 
masalah tersebut 

3. Mengumpulkan data melalui buku-
buku yang berkenaan dengan 
konsep tentang masalah tersebut 

Mengumpulkan 
data 

4. Membimbing siswa dalam 
menguji kebenaran hipotesis 

4. Menguji hipotesis apakah benar 
atau salah berdasarkan data dan 
informasi  

Menguji hipotesis 

5. Meminta siswa untuk menarik 
kesimpulan. Kesimpulan 
mengenai menerima atau 
menolak hipotesis 

5. Membuat kesimpulan dengan 
menerima atau menolak hipotesis 

Menarik 
kesimpulan 

6. Meminta siswa untuk menerapkan 
prosedur pemecahan masalah 
pada tugas 

6. Menyelesaikan tugas dengan 
menerapkan prosedur pemecahan 
masalah 

Penerapan atau 
aplikasi 
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Tabel 3.1
Pelaksanaan Pembelajaran Pemecahan Masalah Pada Pertemuan 1

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
Tahap 

Pemecahan 
Masalah 

1. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 

1. Mendengarkan informasi 
tentang tujuan pembelajaran 

 

2. Menyampaikan pembelajaran 
pemecahan masalah 

2. Mendengarkan informasi 
tentang pembelajaran 
pemecahan masalah 

 

3. Membagi kelompok yang 
beranggota 3-4 siswa 

3. Membentuk kelompok 
sesuai ketentuan 

 

4. Mengulas materi pada 
pertemuan sebelumnya dengan 
bertanya tentang penyelesaian 
sistem persamaan linear dua 
variabel 

4. Menjawab pertanyaan 
tentang penyelesaian sistem 
persamaan linear dua 
variabel 

 

5.  Memberikan masalah dalam 
bentuk soal SPLDV dan 
meminta siswa untuk 
merumuskannya 

5. Siswa menerima masalah 
dalam bentuk soal dan 
merumuskan masalah 
dengan membuat modelnya 

Merumuskan 
masalah 

6. Membimbing siswa untuk 
membuat jawaban sementara 
tentang masalah yang 
diberikan 

6. Membuat jawaban 
sementara tentang masalah 
yang diberikan 

Membuat 
hipotesis 

7. Membimbing siswa dalam 
mengumpulkan data tentang 
masalah tersebut 

7. Mengumpulkan data 
melalui buku yang 
berkenaan dengan konsep 
tentang masalah tersebut 

Mengumpulkan 
data 

8. Membimbing siswa dalam 
menguji kebenaran hipotesis 

8. Menguji hipotesis apakah 
benar atau salah berdasarkan 
data dan informasi  

Menguji 
hipotesis 

9. Meminta siswa untuk menarik 
kesimpulan. Kesimpulan 
mengenai menerima atau 
menolak hipotesis 

9. Membuat kesimpulan 
dengan menerima atau 
menolak hipotesis 

Menarik 
kesimpulan 

10. Meminta siswa untuk 
menerapkan prosedur 
pemecahan masalah pada tugas 

10. Menyelesaikan tugas 
dengan menerapkan 
prosedur pemecahan 
masalah 

Penerapan atau 
aplikasi 

11. Meminta siswa untuk 
mempelajari materi pertemuan 
selanjutnya  

11. Memperhatikan informasi 
yang disampaikan guru 
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Jumlah siswa yang terdapat pada kelas
VIII B MTs Ma’arif NU Gandusari adalah 45
siswa dengan rincian 23 siswa laki-laki dan
22 siswa perempuan.

Instrumen penelitian pada penelitian tin-
dakan kelas ini adalah berupa pedoman-pe-
doman penelitian yang berupa :
a. Lembar pengamatan aktivitas guru
b. Lembar pengamatan aktivitas siswa
c. Soal tes akhir siklus

 Instrumen ini merupakan alat untuk
memperoleh hasil penelitian yang telah dila-
kukan. Selain itu juga berguna untuk menge-
tahui peningkatan hasil belajar siswa pada
materi sistem persamaan linear dua variabel
melalui data-data yang telah dikumpulkan.
Siklus dikatakan memenuhi kriteria jika:
1) Ketuntasan Individu

Apabila siswa telah mencapai ketuntasan
minimal (KKM) pada sekolah tersebut yaitu
minimal 65 % atau dengan nilai minimal
65.

2) Ketuntasan Klasikal
Apabila di dalam kelas  dari jumlah
keseluruhan siswa telah mencapai
ketuntasan belajar.

3) Hasil Observasi Aktivitas Guru
Apabila nilai rata-rata dari hasil observasi yang

diperoleh 
4) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Apabila nilai rata-rata dari hasil observasi
yang diperoleh
Siklus dikatakan berhasil apabila 3 dari 4
kriteria tersebut di atas sesuai kriteria.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Standar dalam penilaian aktivitas Guru
ada 4, yaitu: skor 1 untuk kurang baik, skor 2
untuk cukup baik, skor 3 untuk baik, skor 4
untuk baik sekali. Sehingga skor maksimal
yang akan diperoleh dari 11 aktivitas yang
akan diamati adalah 44. Hasilnya adalah pada
pertemuan pertama peneliti mendapatkan ni-
lai total 34 sehingga persentase aktivitas pe-
neliti pada pertemuan pertama adalah 77,3%
dengan kategori cukup baik. Pada pertemuan
kedua peneliti mendapatkan nilai total 36 se-
hingga persentase aktivitas peneliti pada per-

temuan kedua adalah 81,8% dengan kategori
baik.

Standar dalam penilaian aktivitas siswa
ada 4, yaitu: skor 1 untuk kurang baik, skor 2
untuk cukup baik, skor 3 untuk baik dan skor
4 untuk sangat baik. Sedangkan skor maksimal
yang akan diperoleh dari 11 aktivitas yang
akan diamati adalah 44. Hasilnya adalah pada
pertemuan pertama siswa  mendapatkan nilai
total 35 sehingga persentase aktivitas siswa
pada pertemuan pertama adalah 79,5% dengan
kategori cukup baik. Pada pertemuan kedua
siswa mendapatkan nilai total 36 sehingga
persentase aktivitas siswa pada pertemuan
kedua adalah 81,8% dengan kategori baik.

Dari hasil keseluruhan yang didapat, da-
pat disimpulkan bahwa aktivitas guru dan sis-
wa pada pembelajaran dengan pemecahan
masalah memenuhi kriteria yaitu berada pada
kategori cukup baik atau baik..

Persentase hasil test akhir siklus 1 yang
didapat oleh siswa yaitu 84,4% yang berarti
memenuhi ketuntasan belajar secara klasikal.
Adapun nilai tertinggi yang didapat oleh sis-
wa adalah 100. Sedangkan nilai terendah yang
didapat siswa adalah 45.

Dari hasil keseluruhan yang didapat, da-
pat disimpulkan bahwa persentase pengamat-
an aktivitas guru dan siswa lebih dari 80%.
Dan secara keseluruhan siswa yang tuntas bel-
ajar sebanyak 84,4%, artinya persentase
ketuntasan belajar klasikal siswa lebih dari
70%.

Pembelajaran pemecahan masalah mem-
bantu siswa dalam menerapkan materi mate-
matika pada masalah-masalah sehari-hari yang
tidak rutin dan dapat meningkatkan aktivitas
siswa dalam belajar. Seperti yang diungkap-
kan Hudojo (1990:167) “menyelesaikan ma-
salah merupakan proses untuk menerima tan-
tangan utuk menjawab masalah. Karena itu
mengajar bagaimana menyelesaikan masalah
merupakan kegiatan pengajar untuk membe-
rikan motivasi kepada peserta didik agar pe-
serta didik itu bersedia menerima pertanyaan
yang menantang itu dan apabila perlu penga-
jar membimbingnya sampai peserta didik da-
pat menyelesaikan masalah tersebut”.
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KESIMPULAN  DAN SARAN

Kesimpulan

Penerapan pembelajaran pemecahan ma-
salah dengan tahap-tahap: 1)merumuskan ma-
salah, 2) membuat hipotesis, 3) mengumpul-
kan data, 4) menguji hipotesis, 5) membuat
kesimpulan, dan 6) aplikasi/penerapan, dapat
membantu siswa kelas VIII B MTs Ma’arif NU
Gandusari dalam menerapkan sistem
persamaan linear dua variabel dalam menye-
lesaikan masalah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-
kan pada siswa kelas VIII B MTs Ma’arif NU
Gandusari, maka ada beberapa saran yang da-
pat peneliti sampaikan diantaranya sebagai
berikut:
1. Hendaknya guru dapat memberikan

perhatian yang merata kepada seluruh
siswa, agar kelas terkondisikan dengan baik

2. Bagi guru dapat memilih dan menerapkan
pembelajaran yang berkaitan dengan
menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehar-hari salah satu strategi yang dapat
diterapkan adalah strategi pembelajaran
pemecahan masalah untuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa.
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